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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi informasi pada saat ini sangatlah cepat, terutama di 
bidang teknologi informasi. Proses industry harus dipandang sebagai suatu 
perbaikan terus-menerus (continuous improvement), yang dimulai dari sederet 
siklus sejak adanya ide-ide untuk menghasilkan suatu produk, pengembangan 
produk, proses produksi, sampai distribusi kepada konsumen.. Pada saat ini, 
pengelolaan dalam perencanaan produksi produk yang seharunya dilakukan oleh 
bagian PPIC (Production Planning Inventory Control) tapi pada PT. Merpati 
Mahardika pekerjaan itu dilakukan atau dikerjakan oleh plant manager karena 
posisi atau bagian PPIC di PT. Merpati Mahardika kosong. Banyaknya tugas yang 
diemban oleh plant manager mempengaruhi tugas-tugas PPIC yang diemban. 
Masalah  yang sering terjadi adalah miss communication informasi permintaan 
dari customer dan stock produk yang ada. Pendataan data stock produk dari 
distribusi dan data stock produk di area produksi yang tidak saling terhubung 
mengakibatkan terjadinya kesalahan saat rekap data laporan stock produk yang 
akan di buat untuk kebutuhan perencanaan produksi, sehingga dalam 
memproduksi suatu produk, jadi tidak tepat waktu, sering over stock produk dan 
mengakibatkan keterlambatan pengiriman ke customer. Cara yang tepat untuk 
mengatasi maslah tersebut adalah dengan menggunakan sistem planning produksi 
dan inventory control produk secara terkomputerisasi. Dengan adanya sistem yang 
terkomputerisasi akan  lebih memudahkan plant manger, supervisor produksi, 
divisi dan staff gudang produk untuk melakukan pemberian instruksi proses 
pembuatan produk, pengiriman produk dan melakukan monitoring persediaan 
produk . 
Kata Kunci: aplikasi perencanaan dan penjadwalan produksi 
 
ABSTRACT 
The development of information technology at this time is very fast, especially in 
the field of information technology. The industrial process must be seen as a 
continuous improvement, which starts from a series of cycles since there are ideas 
to produce a product, product development, production process, to distribution to 
consumers. At present, management in production planning products that should 
be carried out by the PPIC (Production Planning Inventory Control) section but 
at PT. Merpati Mahardika the work was done or done by a plant manager 
because of the position or part of PPIC at PT. Merpati Mahardika is empty. The 
number of tasks carried out by the plant manager influences the PPIC tasks 
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carried out. The problem that often occurs is miss communication information 
requests from customers and existing product stocks. Data collection of product 
stock from distribution and product stock data in production areas that are not 
interconnected results in errors when the product stock report recap data that will 
be made for production planning needs, so that in producing a product, it is not 
on time, often over-stock products and cause delays in delivery to customers. The 
right way to overcome this problem is to use a computerized production planning 
and inventory control system. With the existence of a computerized system, it will 
make it easier for plant manger, production supervisor, division and product 
warehouse staff to provide instructions on product manufacturing processes, 
product delivery and product inventory monitoring. 
Keywords: Application planning and schadule  production. 
 
BAB I PENDAHULUAN  
Pemantuan/monitoring diperlukan untuk mengetahui bagaimana proses 
kegiatan dilaksanakan, apakah sesuai dengan perencanaan semula sebagaimana 
digariskan dalam  kerangka acuan ataukah tidak dan juga untuk mendeteksi secara 
dini apakah mengalami hambatan ataukah  tidak. Proses industry harus dipandang 
sebagai suatu perbaikan terus-menerus (continuous improvement), yang dimulai 
dari sederet siklus sejak adanya ide-ide untuk menghasilkan suatu produk, 
pengembangan produk, proses produksi, sampai distribusi kepada konsumen. 
Seterusnya, berdasarkan informasi sebagai umpan-balik yang dikumpulkan dari 
pengguna produk (pelanggan) itu dapat mengembangkan ide-ide untuk 
menciptakan produk baru atau memperbaiki  produk lama beserta proses produksi 
saat ini  (Gaspersz, 2013) . 
 Pengelolaan dalam perencanaan produksi produk yang seharunya dilakukan 
oleh bagian PPIC (Production Planning Inventory Control) tapi pada PT. Merpati 
Mahardika pekerjaan itu di lakukan atau dikerjakan oleh plant manager karena 
posisi atau bagian PPIC di PT. Merpati Mahardika kosong dari tahun 2012 
sampai sekarang. Banyaknya tugas yang diemban oleh manager plant 
mempengaruhi tugas-tugas PPIC yang telah diserahkan. maslah  yang terjadi 
sering terjadi miss communication informasi permintaan atapun pengiriman dari 
customer dan stock produk yang ada. sehingga dalam memproduksi suatu produk, 
jadi terhambat dan sering over stock produk dan mengakibatkan keterlambatan 
pengiriman ke customer. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Konsep Dasar Sistem Produksi 
Organisasi industry merupakan salah satu mata rantai dari sistem 
perekonomian, arena ia memproduksi dan mendistribusikan produk (barang 
dan/atau jasa). Produksi merupakan fungsi pokok dalam setiap organisasi, yang 
mencakup aktivitas yang bertanggung jawab untuk menciptakan nilai tambah 
produk yang merupakan output dari setiap organisasi industry  (Gaspersz, 2013) 
Untuk melaksanakan fungsi-fungsi produksi dengan baik, maka diperlukan 
rangkaian kegiatan yang akan  membentuk suatu sistem produksi. Sistem 
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Produksi merupakan  kumpulan dari sub sistem-sub sistem yang saling 
berinteraksi dengan tujuan  mentransformasi input menjadi output produksi. 
2.2 Pengenalan WEB 
Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia 
(teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya menggunakan protocol HTTP 
(hypertext transfer protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan perangkat 
lunak yang disebut browser. Beberapa jenis browser yang popular saat ini 
diantaranya adalah: Internet Explorer yang diproduksi oleh Microsoft. Mozila 
Firefox, Opera, dan Safari yang diproduksi oleh Apple (Rudyanto, 2011). 
 
BAB III  ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1 Analisa Aplikasi 
Sistem  yang diusulkan untuk menagani permasalahan sistem lama adalah 
dengan membangun sebuah aplikasi untuk mempermudah palnning produksi dan 
inventory control suatu produk dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dan MySQL sebagai database yang nantiya dapat menagani kelemahan yang 
ditemukan dari sistem sebelumnya. 
3.2 Perancangan UML (Unified Modelling Languange) 
Dalam aplikasi penjadwalan dan perencanaan produksi ini rancangan UML 
nya yaitu sebagai berikut :  
3.2.1 Use case diagram 
Use case diagram merupakan suatu diagram yang berisi use case, actor 
serta relationship. Use case diagram merupakan titik awal yang baik dalam 
memahami dan menganalisa kebutuhan sistem pada saat perancangan. Use case 
diagram dapat digunakan untuk menentukan kebutuhan apa saja yang dipelukan 
dari suatu sistem (Indrajani, 2011). 
Adapun penggambaran use case diagram dari aplikasi ini adalah sebagai 
berikut: 
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 uc Use Case View
manager
Login
entry produk
entry div isi
entry customer
entry laporan
Entry pesanan
«include»
«include»
 
Gambar 3.2.1 Use Case Diagram Manager 
 
3.2.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan suatu diagram interaksi yang 
menggambarkan bagaimana objek-objek berpartisipasi dalam bagian interaksi 
(porticular interaction) dan pesan dalam urutan waktu (Indrajani, 2011). 
1. Sequence diagram login 
  sd Asep Suryadi
user Form login ctr login user Form Menu utama
tampil()
tampil login()
Display form
menu login()
input
username
dan
password() melakukan
login() cek username
dan password()
validasi()
tampil menu
utama()
login()
login()
grt login()
 
Gambar 3.2.2 Sequence Diagram login 
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3.2.3 Activity diagram 
Activity diagram merupakan suatu diagram yang dapat menampilkan secara 
detail urutan proses dari aplikasi. 
a. Activity diagram login 
 act Login
sistemmanager/ div isi/ spv _produksi/ staf_fh
mulai
input username dan 
password
tampil form login
cek field username dan 
password
validasi
tampil pesan 
field masih 
kosong
cek username 
dan password
validasi
tampil menu 
utama
selesai
[tidak ok]
[ok]
[ada]
[tidak ada]
 
Gambar 3.2.3 Activity diagram login 
 
3.2.4 Perancangan Antarmuka 
Berikut ini adalah tampilan perancangan antar muka interface dari program 
yang dibuat :  
a. Tampilan login 
Form login di atas merupakan form untuk mengakses aplikasi ini, untuk 
mengelola data yang ada didalamnya, user yang berhak mengkases adalah 
manager, divisi, staff finish good, supervisor produksi 
 uc Asep Suryadi Login
Username
Password
Login User
Login
 
Gambar 3.2.4 Rancangan tampilan login 
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BAB IV  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Spesifikasi 
Spesifikasi sistem yang digunakan dalam proses pembuatan aplikasi 
penjadwalaan dan perencanaan produksi ini yaitu : 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Adapun perangkat keras yang digunakan untuk mendukung pembuatan 
program aplikasi berdasarkan kebutuhan minimal yang harus terpenuhi adalah 
sebagai berikut: 
a. Komputer : Dual Core  -2328M CPU @2,20GHz 2,20 GHz 
b. Monitor : ACPx86-based 
c. Memory : DDR 2 GB 
d. Harddisk : 160 GB HDD 
e. Mouse, keyboard, dan monitor 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak adalah istilah umum untuk data yang diformat dan 
disimpan secara digital, termasuk program computer, dokumentasi, dan berbagai 
informasi yang bisa dibaca dan ditulis oleh computer. Dengan kata lain, bagian 
sistem computer yang tidak berwujud. 
Untuk mendukung pembuatan program aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Sistem operasi windows xp, windows 7, windows 8, windows 10. Tergantung 
aplikasi yang digunakannya untuk merancang dan membuat programnya. 
b. Notepad++ 
c. Goggle chrome version 58.8.3029.81 untuk menjalankan program aplikasinya. 
d. MySQL sebagai databasenya menggunakan aplikasi xampp v3.2.1 server. 
4.2 Implementasi Aplikasi 
Setelah kebutuhan sistem terpenuhi, langkah selanjutnya adalah 
mengimplementasikan rancangan sistem ke dalam sebuah rancang bangun sistem. 
a. Tampilan Form login 
 
Gambar 4.2 Tampilan form login 
Prosiding Seminar Nasional Informatika                                             ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                                                     Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
 
819 
Menu login yaitu menu untuk memulai menggunakan aplikasi. Setiap user 
memiliki hak akses masing-masing.. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan implementasi dan pengujian pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan dari perancangan aplikasi penjadwalan dan perencanaan 
produksi pada PT. Merpati Mahardika ini yaitu: 
1. Dengan aplikasi distribusi dan perencanaan produksi berbasis web ini 
memudahkan user dalam pendataan informasi stock produk yang ada di area 
distribusi dan di area produksi yang saling terhubung di dalam sistem website 
scara online. 
2. Meminimalisir kesalahan miss comunication dari manager ke supervisior saat 
akan melakukan proses produksi tanpa harus berkoordinasi lagi secara real 
time dan pengiriman produk yang di dahulukan bisa terpenuhi. 
5.2 Saran 
Dari hasil perancangan aplikasi distribusi dan perencanaan produksi berbasis 
web ini secara perencanaan produksi memiliki kebutuhan bahan baku serta 
pengawasan mutu bahan baku dan mesin produksi yang terawat sehingga 
mempengaruhi terhadap kelancaran suatu proses produksi pada PT. Merpati 
Mahardika, maka dari itu untuk mencapai tujuan dari perencanaan produksi di 
perlukan persiapan , pengadaan bahan baku dan perawatan mesin produksi yang 
rutin agar tidak terjadi kendala saat melakukan kegiatan produksi sehingga 
kegiatan proses produksi bisa sesuai dengan perencanaan produksi. 
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